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MOTTO

“Salah makan memuntahkan, salah tarik mengembalikan,
salah langkah surut kembali”
Artinya: Jika salah dalam suatu pekerjaan, hendaklah
dibenarkan kembali kesalahan itu dengan segera(Peribahasa).
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ABSTRAK

Khalifah SL, April 2001, Kesuluhan Penyusunan Kalimat Tunggal Siswa Kelas 11
SLTP Berdasarkan Taksonom:i Siasat Permukaan. Skripsi, Program Pendidikan
Bahasa dan Sastra Indonesia, Jurusan Pendidikan Bahasa dan Seni, Universitas
Jember.

Pembimbing | : Dra. Suhartiningsih, MPd.

Pembimbing 1I: Drs. Muji, MPd.

Kata Kunci: Kalimat Tunggal, Taksonomi Siasat Permukaan.

Berdasarkan pengamatan di lapangan, siswa masih sering melakukan
kesalahan dalam penyusunan kalimat tunggal. Kesalahan tersebut harus dihilangkan
karena akan menghambat tercapainya tujuan KBM. Usaha penghilangan kesalahan
tersebut dengan melakukan pengkajian terhadap kesalahan penyusunan kalimat
tunggal. Pengkajian kesalahan penyusunan kalimat tunggal ini berdasarkan
taksonomi siasat permukaan. Masalah dalam penelitian ini yakni: (1) bagaimanakah
bentuk-bentuk kesalahan penyusunan kalimat tunggal siswa kelas IT SLTP Negen 2
Sukowono berdasarkan taksonomi siasat permukaan?; (2) faktor-faktor apakah yang
menyebabkan terjadinya kesalahan tersebut?; dan (3) langkah-langkah apa yang harus
dilakukan oleh guru bahasa Indonesia untuk menanggulangi kesalahan tersebut?

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif, dengan menggunakan
rancangan penelitian kualitatit. Teknik pengumpul data menggunakan teknik tes,
interviu, dan dokumentasi. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan tiga tahap
analisis menurut teori Spradley. Tiga tahap tersebut yakni: (1) analisis domain, (2)
analisis taksonomis, dan (3) analisis tema kultural.

Hasil penelitian ini menunjukkkan bentuk-bentuk kesalahan penyusunan
kalimat tunggal siswa kelas [I SLTP Negeri 2 Sukowono berdasarkan taksonomi
siasat permukaan, yakni: (1) kesalahan penghilangan (kesalahan penghilangan kata
depan dan kesalahan penghilangan salah satu kata pembentuk frasa), (2) kesalahan
penambahan (kesalahan penambahan kata atau frasa yang berlawanan makna dengan
kata atau frasa lainnya dan kesalahan penambahan kata atau frasa yang berlebihan);
(3) kesalahan formasi; (4) kesalahan susun,

Faktor-faktor penyebab terjadinya kesalahan tersebut yakni: (1) guru kurang
melatih siswanya untuk menggunakan kaidah kebahasaan yang baik dan benar dalam
penyusunan kalimat tunggal; (2) siswa memiliki kemampuan memahami kaidah
kebahasaan yang rendah; (3) penyusunan materi pelajaran kurang memperhatikan
pembahasan tentang bentuk-bentuk kesalahan kalimat tunggal; (4) GBPP Kurikulum
Pendidikan Dasar 1994 untuk SLTP kurang memperhatikan tentang pemahaman
siswa pada bentuk kesalahan dalam penyusunan kalimat tunggal.

Langkah-langkah yang harus dilakukan oleh guru bahasa Indonesia untuk
menanggulangi kesalahan tersebut yakni guru harus memperdalam penjelasan dan
menambah latihan-latihan tentang: (1) fungsi kata depan dalam kalimat; (2) makna
kata atau frasa yang digunakan dalam kalimat; (3) bentuk-bentuk morfem
dalambahasa Indonesia; (5) fungsi bentuk-bentuk morfem dalam kalimat; (6) pola
kalimat bahasa Indonesia yang baik dan benar.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam GBPP kurikulum pendidikan dasar 1994 khususnya untuk SLTP
ditetapkan bahwa pengajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan
kemampuan siswa dalam berkomunikasi dengan bahasa Indonesia baik secara lisan
maupun tertulis. Siswa tidak hanya diajarkan tentang teori-teori berbicara atau
menulis, tetapi siswa juga lebih diarahkan pada penggunaan bahasa Indonesia. Sistem
pengajaran seperti di atas merupakan pengajaran dengan pendekatan komunikatif.

Pengajaran bahasa [ndonesia dengan pendekatan komunikatif adalah
pengajaran yang menciptakan usaha dan kemauan siswa untuk berkomunikasi dengan
bahasa Indonesia dengan baik, benar, dan wajar untuk berbagai tujuah dan situasi
tertentu. Pengajaran bahasa Indonesia terpusat pada siswa. Artinya, aktivitas terbesar
dalam pengajaran bahasa Indonesia adalah “siswa terdorong, mau, giat, dan
berusaha” mendengarkan uraian dan percakapan dalam bahasa Indonesia, membaca
naskah tulis bahasa Indonesia, membaca karya-karya sastra Indonesia, dan menulis
dalam bahasa Indonesia untuk berbagai tujuan (Parera, 1996:13).

Pelaksanaan kegiatan pengajaran bahasa Indonesia yang sesuai dengan
batasan-batasan seperti uraian di atas, dijumpai beberapa kendala. Kendala itu
contohnya siswa mengalami kesulitan dalam menerapkan teori tata bahasa untuk
menghasilkan kalimat yang baik dan benar. Kééu]itan—kesulitan yang dialami siswa
menyebabkan kesalahan-kesalahan, misalnya dalam penyusunan kalimat tunggal.
Kesalahan-kesalahan yang dibuat oleh siswa dalam pengajaran bahasa Indonesia
merupakan hambatan yang dapat mengganggu pencapaian tujuan pengajaran.
Hambatan-hambatan tersebut secara bertahap perlu dikurangi sampai akhirnya hilang
sama sekali. Kesalahan-kesalahan dalam berbahasa dapat dikurangi apabila guru
mengetahui atau memahami semua hal yang berkaitan dengan kesalahan tersebut.

Pengetahuan dan pemahaman tentang kesalahan berbahasa tersebut dapat diperoleh
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melalui pengkajian kesalahan berbahasa. Melalui pengkajian kesalahan berbahasa
akan diperoleh deskripsi tentang bentuk-bentuk kesalahan berbahasa, faktor-faktor
penyebabnya seﬁa langkah-langkah yang harus dilakukan untuk mencegah dan
menghilangkannya. Kesalahan tersebut salah satunya adalah tentang penyusunan
kalimat khususnya kalimat tunggal. Berdasarkan uraian di atas dapat kita ketahwi
tentang pentingnya pengkajian kesalahan berbahasa.

Menurut Mustakim (1994:90), sebuah kalimat harus berisikan suatu gagasan
atau ide. Agar gagasan atau ide kalimat mudah dipahami pembaca, fungsi bagian
kalimat yang meliputi subjek, predikat, objek, pelengkap, dan keterangan; harus
tampak jelas dan sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia yang benar. Agar mudah
dipahami pembaca, kalimat juga harus disusun secara logis dan teratur. Susunan
kalimat yang teratur menunjukkan cara berpikir penyusun kalimat itu teratur pula.
Teratur tidaknya susunan suatu kalimat ditentukan oleh adanya ciri-ciri struktur dari
tiap-tiap bentuk kalimat yang dimaksudkan oleh penulis.

Dalam bahasa Indonesia, terdapat dua bentuk kalimat berdasarkan jumlah
polanya yakni kalimat tunggal dan kalimat majemuk. Kalimat tunggal merupakan
kalimat yang terdiri dari satu Pola Dasar Kalimat Inti (PDKI). Sedangkan kalimat
majemuk merupakan kalimat yang mempunyai lebih dari satu PDKI (Parera, 1991:7).
Jadi dalam kalimat majemuk terdapat dua atau lebih kalimat funggal.

Kemampuan menyusun kalimat tunggal penting dimiliki oleh siswa karena
kemampuan tersebut merupakan dasar keterampilan dalam mencapai salah satu
tujuan yang telah ditetapkan dalam GBPP kurikulum pendidikan dasar 1994 untuk
SLTP. Tujuan tersebut yakni : “Siswa mampu menulis kreatif, menyunting karangan
sendiri atau karangan orang lain dengan memperhatikan penggunaan ejaan, tanda
baca, pilihan kata, struktur kalimat, dan kepaduan isi karangan”. Pada siswa kelas 11
SLTP ditetapkan beberapa butir bahasan yang merupakan bagian dar proses
pencapaian tujuan agar siswa memahami struktur kalimat dalam GBPP tersebut. Butir
bahasan tersebut tentang: (1) kalimat yang mengandung kata kerja berobjek dengan
kalimat yang mengandung kata kerja berpelengkap, (2) kalimat aktif dan pasif. Siswa
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dapat menulis suatu karangan dengan baik apabila didasari oleh kemampuan
menyusun kalimat yang baik dan kemampuan merangkai kalimat-kalimat secara
runtut. Jadi dari uraian di atas dapat diketahui betapa pentingnya pemahaman siswa
terhadap penyusunan kalimat khususnya tentang kalimat tunggal.

Berdasarkan pengamatan peneliti di lapangan, masih sering dijumpai
kesalahan penyusunan kalimat tunggal oleh siswa. Oleh karena itu, dalam penelitian
ini memfokuskan pada kesalahan penyusunan kalimat tunggal siswa kelas IT SLTP
Negeri 2 Sukowono Kabupaten Jember. Penelitian ini mengkaji kesalahan kalimat
tunggal dari sudut pandang taksonomi siasat permukaan. Menurut Tarigan
(1990:149), mengkaji kesalahan dari sudut pandang siasat permukaan memberi
banyak harapan bagi para peneliti, terutama _sekali yang berkaitan dengan
rekonstruksi siswa mengenai bahasa baru yang dipelajarinya. ;

Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini berjudul: Kesalahan

penyusunan kalimat tunggal siswa kelas 1l SLTP brdasarkan taksonomi siasat

permukaan.

1.2 Ruang Lingkup Masalah

7 Ruang lingkup masalah pada penelitian ini dibatasi pada kesalahan
penyusunan kalimat tunggal siswa kelas 11 SLTP Negeri 2 Sukowono Kabupaten
Jember brdasarkan taksonomi’ siasat permukaan yang meliputi kesalahan

penghilangan, kesalahan penambahan, kesalahan formasi, dan kesalahan susun.
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1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan ruang lingkup masalah, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini scbagai berikut.

1)

3)

Bagaimanakah bentuk-bentuk kesalahan penyusunan kalimat tunggal siswa kelas
11 SLTP Negeri 2 Sukowono berdasarkan taksonomi siasat permukaan ?
Faktor-faktor apakah yang menyebabkan terjadinya kesalahan penyusunan
kalimat tunggal tersebut?

Langkah-langkah apa yang harus dilakukan oleh guru bahasa Indonesia untuk

menanggulangi kesalahan penyusunan kalimat tunggal tersebut?

1.4 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang:

1) bentuk-bentuk kesalahan penyusunan kalimat tunggal siswa kelas 11 SLTP
Negeri 2 Sukowono berdasarkan taksonomi siasat permukaan;

2) faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya kesalahan penyusunan kalimat
tunggal siswa kelas 11 SLTP Negeri 2 Sukowono;

3) langkah-langkah yang harus dilakukan oleh guru Bahasa Indonesia untuk
menanggulangi kesalahan penyusunan kalimat tunggal.

1.5 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat, bagi:
1) guru bidang studi Bahasa [ndonesia, hasil penelitian ini dapat:

a. memberikan informasi tentang bentuk-bentuk kesalahan penyusunan kalimat
tunggal oleh siswa kelas 1T SLTP Negeri 2 Sukowono berdasarkan taksonomi
siasat permukaan;

menjadi salah satu acuan untuk memperbaiki kesalahan penyusunan kalimat
tunggal oleh siswa kelas IT SLTP Negeri 2 Sukowono pada khususnya dan
pemakai bahasa Indonesia pada umumnya;
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-

¢. memberikan masukan dalam usaha menanggulangi kesalahan penyusunan
kalimat tunggal berdasarkan taksonomi siasat permukaan;
2) peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan pada

penelitian tentang kesalahan berbahasa.

1.5 Definisi Operasional
Definisi operasional dalam penelitian ini dapat penulis uratkan sebagai

berikut.
1) Taksonomi Siasat Permukaan

Taksonomi siasat permukaan adalah pengklasifikasian kesalahan yang menyoroti
bagaimana struktur-struktur permukaan berubah pada kalimat tunggal.
2) Kesalahan Penghilangan

Kesalahan penghilangan adalah kesalahan yang ditandai oleh ketidakhadiran
suatu butir yang scharusnya ada dalam kalimat tunggal yang baik dan benar.
3) Kesalahan Penambahan

Kesalahan penambahan adalah kesalahan yang ditandai oleh hadirnya suatu butir
atau unsur yang seharusnya tidak muncul dalam kalimat tunggal yang baik dan benar.
4) Kesalahan Formasi

Kesalahan formasi adalah kesalahan yang ditandai oleh pemakaian bentuk
morfem yang salah dalam kalimat tunggal yang baik dan benar.
5) Kesalahan susun

Kesalahan susun adalah kesalahan yang ditandai oleh penempatan yang tidak
benar bagi suatu morfem atau kelompok morfem dalam kalimat tunggal yang baik
dan benar.
6) Kalimat tunggal

Kalimat tunggal dalam penefitian ini adalah bentuk kalimat yang hanya
mengandung satu pola dasar kalimat dan perluasannya tidak membentuk pola kalimat

baru.
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IL TINJAUAN PUSTAKA

Beberapa teori sebagai landasan yang sesuai dengan permasalahan penelitian,
antara lain: (1) pengertian kalimat, (2) macam-macam kalimat, (3) kalimat tunggal,
(4) kesalahan kalimat tunggal berdasarkan taksonomi siasat permukaan, (5) kesalahan

penghilangan, (6) kesalahan penambahan, (7) kesalahan formasi, (8) kesalahan susun.

2.1 Pengertian Kalimat

Menurut MustaKim (1994:65), rangkaian kata yang dapat mengungkapkan
gagasan, perasaan, atau pikiran yang relatif lengkap itulah yang disebut kalimat.
Sedangkan menurut Cahyono (1995:77) yang dimaksud dengan kalimat ialah bagian
terkecil dari ujaran atau teks yang mengungkapkan pikiran yang .utuh secara
kebahasaan. Berdasarkan kedua pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa kalimat
adalah bagian terkecil ujaran atau teks yang berupa rangkaian kata yang dapat
mengungkapkan gagasan, perasaan, atau pikiran yang lengkap secara kebahasaan.
Contoh:

(1) Rumah mewah itu.

(2) Gadis cantik yang berbaju biru itu.
(3) Rumah itu mewah.

(4) Gadis cantik itu berbaju biru.

Rangkaian kata (3) dan (4) dapat disebut kalimat, sedangkan (1) dan (2) belum
dapat disebut kalimat. Hal itu terjadi karena rangkaian kata (3) dan (4) sudah dapat
mengungkapkan gagasan atau informasi yang relatif lengkap, sedangkan (1) dan (2)
belum. Kelengkapan rangkaian kata (3) dapat diketahui dengan adanya kata mewah,
yang merupakan jawaban atas pertanyaan bagaimana rumah itu, dan kelengkapan
rangkaian kata (4) dapat diketahui dengan adanya kelompok kata (frasa) berbaju biru,
yang merupakan jawaban atas pertanyaan mengapa’ bagaimana gadis cantik itu.

Masing-masing unsur yang merupakan jawaban atas pertanyaan bagaimana atau
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mengapa itu berfungsi sebagai predikat. Sedangkan unsur yang merupakan jawaban
atas pertanyaan apa berfungsi sebagai subjek. Sedangkan rangkaian kata (1) dan (2)
belum dapat mengungkapkan informasi yang lengkap sehingga belum dapat disebut
kalimat. Kebelumlengkapan itu dapat diketahui dengan belum adanya jawaban atas
pertanyaan mengapa’ bagaimana rumah mewah iru atau mengapa/ bagaimana gadis

cantik yang berbaju biru itu.

2.2 Macam-macam kalimat

Apabila ditinjau dari beberapa segi, Bahasa Indonesia memiliki beberapa
macam kalimat. Ada dua macam kalimat Bahasa Indonesia jika ditinjau dari segi
bentuknya yakni kalimat tunggal dan kalimat majemuk. Sedangkan jika ditinjau dari
segi makna atau nilai komunikatifnya maka terdapat lima macam kalimat, yakni: (1)
kalimat deklaratif atau kalimat berita; (2) kalimat introgatif atau kalimat tanya; (3)
kalimat imperatif atau kalimat perintah; (4) kalimat eklamatif atau kalimat seruan;
dan (5) kalimat emfatik atau kalimat penegas (Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa, 1993:33).

Sesuai dengan permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian, maka
penelitian ini mengacu pada kaidah kalimat tunggal. Berkaitan dengan hal itu maka
pada sub bahasan berikut akan dikemukakan tentang kalimat tunggal.

2.3 Kalimat Tunggal

Kalimat tunggal merupakan salah satu bentuk kalimat dalam bahasa
Indonesia, sedangkan bentuk kalimat yang lain adalah kalimat majemuk. Karena
istilah kalimat tunggal muncul dalam pertentangan dengan kalimat majemuk, maka
berikut ini dikemukakan batasan tentang kalimat tunggal dan kalimat majemuk.

Suatu kalimat dapat ditentukan termasuk kalimat tunggal atau termasuk
kalimat majemuk yakni dengan meninjau pola dasar kalimatnya. Menurut Keraf
(1984: 152), bila suatu kalimat hanya mengandung satu pola dasar kalimat sedangkan
perluasannya tidak lagi menambah dan membentuk pola dasar kalimat baru maka
kalimat semacam itu disebut kalimat tunggal. Dengan kata lain, kalimat tunggal
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adalah kalimat yang hanya terdiri dari satu bagian inti (satu pola dasar kalimat) dan
disertai atau tidak oleh bagian bukan inti yang tidak membentuk pola-pola dasar
kalimat baru. Contoh:

(5) Ibu pergi ke Surabaya.

bagian inti

(5a) Ibu pergi ke Surabaya // tadi malam.

bagian inti bag bk.inti

Sebaliknya kalimat-kalimat tunggal yang diperluas sekian macam hingga
unsur-unsur baru itu membentuk dua atau lebih pola dasar kalimat lagi, maka kalimat
itu disebut kalimat majemuk. Jadi dalam kalimat majemuk akan kita jumpai paling
kurang dua pola dasar kalimat dan tiap-tiap pola dasar kalimat tersebut boleh diprluas
lagi dengan satu atau lebih unsur-unsur tambahan (Keraf, 1984). Contoh:

(6) Adik // menyapu //halaman dan saya / mencuci // pakaian.
S P 0 S P 0

(6a) Adik menyapu halaman yang penuh dengan daun-daun kering akibat kemaran,
dan saya mencuci pakaian seluruh keluarga yang telah menumpuk.

Kalimat di atas terdinn dari dua pola kalimat, kalimat itu adalah kalimat
majemuk. Jadi tunggal atau majemuknya suatu kalimat haruslah dilihat dari
banyaknya pola kalimat pada kalimat itu sendiri.Jadi dapat disimpulkan bahwa,
kalimat tunggal adalah kalimat yang hanya mengandung satu pola dasar kalimat;
sedangkan kalimat majemuk adalah kalimat yang mengandung dua pola dasar kalimat
atau lebih.

Suatu kalimat dapat dikategorikan kalimat tunggal apabila menunjukkan ciri-
ciri dan kalimat tunggal. Menurut Keraf (1984:152) ciri-ciri kalimat tunggal yakni:
(1) terdiri dari satu pola dasar kalimat, (2) pola dasar kalimat tersebut dapat diperluas
tetapi tidak membentuk pola kalimaf baru. Selain dari dua ciri kalimat tunggal di atas,
Razak (1990: 17) mengemukakan bahwa dari sudut isinya kalimat tunggal hanya
memberikan satu informasi. Jadi berdasarkan uraian di atas, ciri-ciri kalimat tunggal

yakni: (1) kalimat terdiri dari satu pola dasar kalimat, (2) pola dasar kalimat tersebut
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dapat diperluas tetapi tidak membentuk p(')la kalimat baru, (3) kalimat hanya

memberikan satu informasi. Contoh:

(7) Am meneriﬁel hadiah.

(7a) Ani menerima hadiah dari kepala sekolah.

(7b) Ani menerima hadiah dari kepala sekolah, karena ia memenangkan lomba
pidato.

Kalimat (7) terdiri dari satu pola dasar kalimat yakni: S-P-O. Dan kalimat
tersebut memberikan satu informasi yakni : Ani menerima hadiah. Kalimat (7a)
merupakan perluasan dari kalimat (7) yang tidak membentuk pola kalimat baru.
Kalimat (7a) memberikan satu informasi yakni: Ani menerima hadiah dari kepala
sekolah. Kalimat (7b) merupakan perluasan kalimat (7) yang membentuk pola
kalimat baru dan memberikan dua informasi yakni: (1) Ani menerima hadiah dari
kepala sekolah; (2) Ani memenangkan lomba pidato. Jadi dari ketiga contoh kalimat
di atas, kalimat yang memiliki ciri-ciri kalimat tunggal adalah kalimat (7) dan (7a).
Sedangkan kalimat (7b) merupakan kalimat majemuk karena kalimat (7b) terdiri dan

dua pola dasar kalimat.

2.4 Kesalahan Kalimat Tunggal Berdasarkan Taksonomi Siasat Permukaan
Menurut Tarigan (1990:145), ada empat pengklasifikasian atau taksonomi
bagi kesalahan berbahasa. Empat taksonomi tersebut yakni: (1) taksonomi kategori
linguistik, (2) taksonomi siasat permukaan (3) taksonomi komparatlf dan (4)
taksonomi efek komumkatlf Sesuai dengan ruang lingkup masalah, penehtlan ini
mengkaji kesalahan kalimat tunggal dari sudut pandang taksonomi siasat permukaan.
Taksonomi siasat permukaan merupakan pengklasifikasian kesalahan yang
menyoroti bagaimana cara-caranya struktur-struktur permukaan berubah. Secara garis
besamnya, kesalahan-kesalahan yang terkandung dalam taksonomi siasat permukaan
ini yakni: (1) kesalahan penghilangan, (2) kesalahan penambahan, (3) kesalahan

formasi, dan (4) kesalahan susun.
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2.4.1 Kesalahan Penghilangan

Kesalahan-kesalahan yang bersifat penghilangan ini ditandai oleh ketidakhadiran
suatu butir yang seharusnya ada dalam ucapan (dalam penelitian ini berupa kalimat
secara tertulis) yang baik dan benar. Contoh kesalahan penghilangan:

(8) Anak // dipukul // oleh ibunya
S P O

Kalimat (8) mengandung tiga unsur kalimat yakni S, P, dan O. Kesalahan
pada kalimat (8) terletak pada penghilangan salah satu butir yang seharusnya
melengkapi kata anak yang bertfungsi sebagai S. Penggunaan kata anak sebagai unsur
S kurang lengkap karena masih menimbulkan pertanyaan: anak yang mana?
Seharusnya kata tersebut dilengkapi dengan beberapa kata sehingga akan membentuk
frasa yang utuh. Jadi berikut im perbaikan kalimat (8). -

(8a) Anak itu dipukul oleh ibunya.
(8b) Anak yang suka berkelahi itu dipukul oleh ibunya.

2.4.2 Kesalahan Penambahan

Kesalahan penambahan ini merupakan kebalikan dan kesalahan penghilangan.
Kesalahan penambahan ini ditandai oleh hadirnya suatu butir atau unsur yang
seharusnya tidak muncul dalam ucapan (dalam penelitian ini berupa kalimat secara
tertulis) yang baik dan benar. Berikut ini contoh kalimat bahasa Indonesia yang
mengalami kesalahan penambahan.
(9) Barangkali kamu yang tadi malam yang mendapat hadiah.

Kalimat (9) menggunakan dua kata tugas yang termasuk kata sandang yakni
kata yang. Penggunaan kata yang dalam sebuah kalimat berfungsi sebagai penegas
dari kata atau frasa setelahnya. Menurut tata bahasa baku bahasa Indonesia, kata
sandang yang digunakan di antara kata benda atau frasa benda dengan kata sifat atau
frasa sifat; atau digunakan di antara kata benda atau frasa benda dengan kata kerja
atau frasa kerja. Kata benda yang dimaksud dalam uraian di atas yakni kata kamu
pada kalimat (9). Agar susunan kalimat (9) menjadi benar, maka susunan kalimat

tersebut harus diubah dan kata yang pada awal frasa tadi malam harus dihilangkan
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sesual dengan ketentuan tata bahasa baku Bahasa Indonesia di atas. Berdasarkan
uraian di atas, maka kalimat (9) dapat diperbaiki sebagai berikut.
(9a) Barangkali tadi malam kamu yang mendapat hadiah.

Jadi penggunaan kata yang di awal frasa tadi malam kurang tepat. Sedangkan

penggunaan kata yang di awal frasa mendapat hadiah sudah tepat.

2.4.3 Kesalahan Formasi

Kesalahan formasi ini ditandai oleh pemakaian bentuk morfem yang salah. Dalam
bahasa Indonesia kita menemui contoh kalimat yang mengalami kesalahan formasi
seperti berikut ini.

(10) Tadi malam // Bangladesh // dilandai // banjir.
Ket. S P 0

Bentuk imbuhan pada unsur P kalimat (10) tidak tepat. Unsur P tersebut yakni
morfem yang berupa kata dilundai. Menurut tata bahasa baku Bahasa Indonesia,
bahwa setiap kata kerja aktif berimbuhan me-i ada kebalikannya dalam bentuk kata
kerja pasif berimbuhan di-i dan demikian sebaliknya.

(10a) Tadi malam banjir melandai Bangladesh.

Memperhatikan bentuk kalimat di atas maka kata dilandai pada kalimat (10)
tidak lazim digunakan, demikian juga kata melandai pada kalimat (10a) tidak lazim
digunakan dalam kalimat. Sechingga kata dilandai pada kalimat (10) harus diubah
bentuknya menjadi bentuk yang lazim digunakan dalam kalimat yakni kata dilanda.
(10b) Tadi malam Bangladesh dilanda banjir.

2.4.4 Kesalahan Susun

Kalimat yang mengalami kesalahan susun ditandai oleh penempatan yang tidak
benar bagi suatu morfem atau kelompok morfem dalam suatu ucapan atau ujaran
(dalam penelitian ini berupa kalimat secara tertulis). Contoh kalimat yang mengalami

kesalahan susun sebagai berikut.

(11) Soal tes yang diberikan Pak Guru Helmi bertanya.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

12

Kalimat (11) merupakan kalimat yan} salah susun sehingga menyebabkan
kerancuan. Pada kalimat (11) unsur-unsur kalimatnya tidak jelas, maka kalimat
tersebut harus disusun sesuai dengan pola kalimat yang benar. Berikut ini perbaikan
kalimat (11) dengan menggunakan kata-kata yang telah tersedia.

(11a) Hcgmi I bert;mya // tentang soal tes %?g diberikan Pak Guru.

(11b) Heémi 1 menanlyakan / sua(% tes // yang dibex;(ikan Pak Guru.
et.
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I1f. METODE PENELITIAN

Beberapa ‘butir pokok bahasan berkait dengan metode penelitian, antara lain:
(1) rancangan dan jenis penelitian, (2) teknik penentuan daerah penelitian, (3) teknik
penentuan responden, (4) teknik pengumpul data, (5) teknik analisis data, (6)

instrumen penelitian.

3.1 Rancangan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan rancangan penelitian kualitatif. Sudjana
(1989:200) mengatakan bahwa penelitian kualitatif tidak dimulai dari teori yang
dipersiapkan sebelumnya, tetapi dimulai dari lapangan berdasarkan lingkungan alami.
Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian kualitatif karena rpenclitian ni
mengkaji hal-hal yang terdapat di lapangan. Hal-hal tersebut berupa bentuk-bentuk
kesalahan kalimat oleh siswa, faktor-faktor penyebab kesalahan tersebut, dan
langkah-langkah untuk menanggulangi kesalahan tersebut. Dengan istilah lain
penelitian ini tidak mengadakan penilaian/evaluasi terhadap hasil penyusunan kalimat
oleh siswa. Teknik tes yang digunakan dalam penelitian ini tidak digunakan sebagai
alat untuk menilai atau memberi skor pada hasil pekerjaan siswa. Teknik tes tersebut
digunakan dengan maksud untuk mengumpulkan data berupa kalimat-kalimat yang
telah disusun oleh siswa, dan dalam data tersebut akan dijumpai kesalahan-kesalahan
yang kemudian akan dikaji sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia yang benar.

Jemis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif. Sudjana
(1989:64) mengatakan bahwa penelitian deskriptif adalah penelitian yang berusaha
mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi pada saat sekarang
Penelitian ini mendeskripsikan salah satu masalah yang terjadi di lapangan yakni
tentang kesalahan penyusunan kalimat tunggal oleh siswa kelas IT SLTP berdasarkan
taksonomi siasat permukaan. Penelitian ini mengungkapkan dan menjelaskan secara

objektif segala hal yang berkaitan dengan masalah tersebut (sesuai dengan rumusan
masalah).

13
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3.2 Teknik Penentuan Daerah Penelitian

Daerah penelitian dalam penelitian ini ditentukan dengan teknik purporsive
sampling area. Menurut Ali (1987:65),”teknik purporsive sampling area adalah
teknik yang didasarkan kepada pertimbangan-pertimbangan yang dibuat peneliti
sendini’”.

Sesuai dengan teknik purporsive sampling area maka daerah penelitian yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah kelas 11 SLTP Negeri 2 Sukowono Kabupaten
Jember. Peneliti menetapkan SLTP Negeri II Sukowono sebagai daerah penelitian
berdasarkan kenyataan di lapangan. Kenyataan tersebut menunjukkan bahwa:

1) siswa sering melakukan kesalahan dalam menyusun kalimat tunggal;

2) kemampuan siswa dalam memahami pelajaran bahasa Indonesia sangat rendah.

3.3 Teknik Penentuan Responden Penelitian

Penelitian ini menggunakan tekmik penentuan responden jenis Cluster
Sampling. Hal imi karena responden dalam penelitian ini diambil dari sekelompok
siswa délam bentuk kelas. Sesuai dengan pendapat Arikunto (1993:114) bahwa
teknik cluster sampling dilaksanakan dengan anggapan bahwa responden yang telah
ditentukan bukan merupakan strata tetapi merupakan suatu kelompok.

Kelas II pada SLTP Negeri 2 Sukowono terdiri dari tiga kelas. Dengan
menggunakan teknik cluster sampling maka peneliti menetapkan kelas [IC sebagai
responden penelitian. Ketas HC merupakan kelas yang memiliki prestasi belajar rata-

rata rendah dan tingkat ketertiban kelasnya rendah, Kelas IIC terdiri dari 38 siswa.

3.4 Teknik Pengumpul Data

Data dalam penelitian int dikumpulkan dengan cara tes, interviu, dan
dokumentasi. Metode tes dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh data
berupa kahmat-kalimat tunggal yang disusun oleh siswa kelas II SLTP Negeri 2
Sukowono. Data dari tes tersebut digunakan sebagai bahan untuk dianalisis. Bentuk

tes dalam penelitian int berupa beberapa soal yang menyuruh siswa untuk menyusun
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kalimat-kalimat tunggal sesuai dengan perintah soal dan sesuai dengan tata bahasa
yang berlaku.

Masing-maéing butir soal memiliki tingkat kesulitan tertentu. Soal tes
berjumlah lima soal. Soal pertama, siswa ditugaskan untuk menyusun lima buah
kalimat tunggal yang mengandung kata kerja berobjek. Soal kedua, siswa ditugaskan
untuk menyusun lima buah kalimat tunggal yang mengandung kata kerja
berpelengkap. Soal ketiga, siswa ditugaskan untuk menyusun sepuluh kalimat tunggal
yang mengandung kata-kata yang merupakan ciri dari kalimat aktif dan pasif. Soal
keempat, siswa ditugaskan untuk menyusun lima buah kalimat aktif. Dan soal yang
kelima, siswa ditugaskan untuk menyusun lima buah kalimat pasif. Pengumpulan
data dengan tes dilakukan melalui tiga tahap, yakni (1) persiapan melakukan tes, yang
meliputi penyusunan soal tes berdasarkan soal tes yang disusun oleh guru bahasa
Indonesia dan pembuatan daftar hadir, (2) pelaksanaan tes, (3) pengumpulan hasil tes.

Teknik pengumpul data berikutnya adalah interviu. Interviu pada penelitian
ini dilaksanakan dengan cara bebas tetapi terpimpin, pewawancara hanya membawa
pedoman sebagai garis besar hal-hal yang akan ditanyakan, Interviu digunakan untuk
memperoleh data dari informan, yakni guru bahasa Indonesia. Data yang hendak
diperoleh melalui interviu yakni data tentang pelaksanaan pengajaran oleh guru yang
berkaitan dengan bentuk-bentuk kesalahan yang telah ditemukan melalui data tes.
Data dari hasil interviu digunakan sebagai masukan dalam menentukan faktor-faktor
penyebab kesalahan.

Teknik pengumpul data yang terakhir adalah dokumentasi. Dokumentasi
dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh data tentang faktor-faktor

penyebab kesalahan ditinjau dari materi pelajaran dan kurikulum.

3.5 Teknik Analisis Data

Data dalam penelitian ini dianalisis menurut teori Spradley. Analisis data
tersebut meliputi tiga tahap yakni: (1) analisis domain, (2) analisis taksonomis, dan
(3) analisis tema kultural (Faisal, 1990:35).
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Analisis domain adalah analisis yang dilakukan untuk memperoleh gambaran
tentang apa yang tercakup padd pokok permasalahan. Dalam hal ini mengenai
kesalahan taksonofni siasat permukaan kalimat tunggal.

Analisis taksonomis adalah analisis yang dilakukan untuk menunjukkan
struktur imternal masing-masing domain. Analisis ini dilakukan dengan cara
mengorganisasikan atau menghimpun elemen-elemen yang berkesamaan di suatu
domain. Dalam hal ini mengenai pengorganisasian elemen-elemen dari jenis-jenis
kesalahan menurut taksonomi siasat permukaan yaitu berupa kesalahan penghilangan,
penambahan, kesalahan formasi dan kesalahan susun. Dan pengorganisasian elemen-
etemen faktor penyebab terjadinya kesalahan serta langkah-langkah penanggulangan
kesalahan tersebut.

Analisis tema kultural merupakan upaya mencari “benang merah” yang
mengintegrasikan lintas domain yang ada. Analisis tema kultural dalam penelitian ini
merupakan tahap analisis seluruh domain dan akhirnya mengarah pada tahap
penyimpulan.

3.6 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian  digunakan sebagai pegangan peneliti dalam
melaksanakan pengumpulan data dan menerapkan analisis data yang telah ditentukan
sehingga mempermudah peneliti untuk melakukan penelitian lebih lanjut. Ada tiga
macam instrumen penelitian dalam penelitian ini, yaitu: (1) instrumen pengumpulan

data tes, (2) instrumen pengumpulan data interviu, (3) instrumen analisis data.
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V.KESIMPULAN DAN SARAN = ———

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penclitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai

berikut.

[y

2)

3)

Bentuk-bentuk kesalahan penyusunan kalimat tunggal siswa kelas II SLTP Negeri
2 Sukowono berdasarkan taksonomi siasat permukaan, yakni: (1) kesalahan
penghilangan kata depan; (2) kesalahan penghilangan salah satu kata pembentuk
frasa;, (3) kesalahan penambahan kata atau frasa yang berlawanan dengan kata
atau frasa lainnya; (4) kesalahan penambahan kata atau frasa yang berlebihan; (5)
kesalahan penggunaan bentuk morfem yang menduduki fungsi tertentu dalam
kalimat (atau kesalahan formasi); (6) kesalahan penyusunan kalimat yang tidak
sesuai dengan pola kalimat bahasa Indonesia yang baik dan benar (atau kesalahan
susun).

Faktor-faktor yang menvebabkan terjadinya kesalahan penyusunan kalimat
tunggal siswa kelas I1 SL.TP Negeri 2 Sukowono, yakni: (1) guru kurang melatih
siswanya dalam menggunakan kaidah kebahasaan yang baik dan benar dalam
penyusunan kalimat tunggal; (2) siswa memiliki kemampuan memahami kaidah
kebahasaan yang rendah; (3) penyusunan materi pelajaran kurang memperhatikan
pembahasan tentang bentuk-bentuk kesalahan kalimat tunggal, dan (4) GBPP
Kurikulum Pendidikan Dasar 1994 untuk SLTP kurang memperhatikan tentang
pemahaman siswa pada bentuk kesalahan dalam penyusunan kalimat tunggal.
Langkah-langkah yang harus dilakukan oleh guru bahasa Indonesia kelas II SLTP
Negeri 2 Sukowono untuk menanggulangi kesalahan penyusunan kalimat tunggal
siswanya, yakni: (1) guru menjelaskan tentang fungsi kata depan dalam kalimat;
(2) guru memberikan latihan-latihan tentang penggunaan kata depan dalam
kalimat; (2) guru menjelaskan tentang makna suatu kata atau frasa dalam kalimat;

(3) guru memberikan latihan-latihan penggunaan kata atau frasa yang memiliki
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makna tertentu dalam suatu bentuk kalinaat; (4) guru menjelaskan tentang adanya
perbedaan antara bentuk morfem dalam bahasa Indonesia dengan bentuk morfem
dalam bahasa Madura; (5) guru menjelaskan tentang bentuk-bentuk morfem yang
menduduki fungsi tertentu dalam kalimat, (6) guru memberikan latihan-latihan
tentang penggunaan bentuk-bentuk morfem yang menduduki fungsi tertentu
dalam kalimat; (7) guru menjelaskan tentang pola kalimat bahasa Indonesia, (8)
guru memberikan latihan-latihan menyusun kalimat dengan pola kalimat bahasa

Indonesia yang baik dan benar.

5.2 Saran-saran

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian di atas, penulis dapat memberikan

saran bagi guru bidang studi bahasa Indonesia sebagai berikut.

1) Guru hendaknya memperhatikan bentuk-bentuk kesalahan yang telah ditemukan

2)

3)

dalam penelitian ini sebagai salah satu usaha dalam meningkatkan kemampuan
siswa dalam pengajaran bahasa Indonesia;

Guru hendaknya menyempurnakan strategi pengajarannya sehingga faktor-faktor
yang menjadi penyebab hesalahan dapat dikurangi dan atau dihilangkan;

Guru hendaknya melakukan usaha-usaha dalam rangka menanggulangi kesalahan
berbahasa siswa, salah satu bahan pertimbangan dalam melakukan usaha-usaha
tersebut yakni langkah-langkah penanggulangan yang telah diuraikan dalam

penelitian ini.
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